
i 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

PERENCANAAN STRUKTUR GEDUNG APARTEMEN 

PERMATA INTAN DENGAN KONSTRUKSI BETON 

BERTULANG MENGGUNAKAN METODE SRPMK DI 

KOTA YOGYAKARTA 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH, 

MUCHAMMAD SUBKAN ASH SHUBKI 

15.11.00.34 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

SURABAYA 

2019 

 



ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 
Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat  

memperoleh gelar Sarjana Teknik (ST.) 

di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

 

 

oleh : 

Muchammad Subkan Ash Shubki 

NPM : 15110034 

 

Tanggal Ujian : 9 Juli 2019 

 

Disetujui oleh: 

Pembimbing, 

 

 

 

Ir. Utari Khatulistiani, MT 

NIP/NIK : 93190-ET 

 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Teknik,  Ketua Program Studi Teknik Sipil, 

 

 

 

 

 

Johan Paing H, W, ST., MT. Dr.Ir. Soebagio, MT 

NIP/NIK : 196903102005011002 NIP/NIK : 94249-ET  



iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN REVISI 

 

Judul :Perencanaan Struktur Gedung Apartemen Permata Intan  

dengan Konstruksi Beton Bertulang Menggunakan Metode 

SRPMK di Kota Yogyakarta 

Nama : Muchammad Subkan Ash Shubki 

NPM : 15110034 

 

Tanggal : 22 Juli 2019 

  

 

Disetujui oleh: 

Dosen Penguji I,                                                 Dosen Penguji II,               

 

 

 

 

 

Ir. Soerjandani PM, MT                      Andaryati, ST, MT 

 NIP/NIK : 94245-ET1                           NIP/NIK 197411032005012002 

 

 

 

Mengetahui 

Dosen Pembimbing, 

 

 

 

 

  Ir. Utari Khatulistiani, MT 

NIP/NIK : 93190-ET 

  





v 

 

Perencanaan Struktur Gedung Apartemen Permata Intan  

dengan Konstruksi Beton Bertulang Menggunakan Metode 

SRPMK di Kota Yogyakarta 

 
Nama Mahasiswa  : Muchammad Subkan Ash Shubki 

NPM   : 15110034 

Jurusan   : Teknik Sipil FT-UWKS 

Dosen Pembimbing  : Ir. Utari Khatulistiani, MT 

 

Abstrak 

Dalam Perencanaan struktur gedung di wilayah gempa tinggi, 

tata cara perhitungan struktur beton bangunan gedung.yang digunakan 

berdasarkan SNI 2847:2013 adalah Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus (SRPMK). Perencanaan struktur gedung apartemen Permata 

Intan terdiri dari 10 lantai + atap dengan konstruksi beton bertulang di 

kota Yogyakarta dengan tingkat gempa tinggi zona 6, mengacu pada 

peraturan pembebanan gempa sesuai dengan SNI 1726:2012 dan 

Peraturan pembebanan struktur gedung (PPIUG 1983). Metode yang 

digunakan dalam perhitungan beban gempa adalah metode analisa 

statik ekivalen.  

Untuk analisa gaya-gaya dalam berupa beban vertikal (gravitasi) 

dan beban lateral yang terjadi pada struktur gedung apartemen, 

menggunakan program SAP 2000, sedangkan rasio penulangan pada 

kolom dan sloof menggunakan program bantu PCA Column dan 

gambar hasil perhitungan menggunakan program AutoCad 2015. 

Dari seluruh hasil perhitungan, didapat nilai simpangan antar 

lantai gedung tingkat desain () = 3,695 mm < simpangan gedung 

tingkat ijin (a)  = 61,54 mm, kontrol Trayleigh = 0,966 detik < T 

empiris = 1,291 detik. Persyaratan strong column weak beam untuk 

kuat lentur kolom  ∑𝑀𝑛𝑐= 1783,07 kNm ≥ Σ𝑀𝑛𝑏= 1769,44 kNm, dan 

momen gaya geser dalam HBK 4 balok adalah ɸVn = 3696,07 kN > 

𝑉𝑥−𝑥  = 2516,20 kN. Maka, sesuai peraturan dan persyaratan SNI 

2847:2013 dan SNI 1726:2012 telah terpenuhi. 

 

Kata kunci : gedung, beton bertulang, SRPMK, gempa. 
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Abstract 

In planning building structures in high seismic areas, the 

procedure for calculating the concrete structure of buildings. Used 

based on SNI 2847: 2013 is the Special Moment Resisting Frame System 

(SRPMK). Planning the structure of the Permata Intan apartment 

building consists of 10 floors + roofs with reinforced concrete 

construction in the city of Yogyakarta with high zone 6 earthquake 

rates, referring to the earthquake loading regulations in accordance 

with SNI 1726: 2012 and the regulation of building structure loading 

(PPIUG 1983). The method used in calculating earthquake loads is the 

equivalent static analysis method. 

To analyze the internal forces in the form of vertical loads 

(gravity) and lateral loads that occur in the structure of apartment 

buildings, using the SAP 2000 program, while reinforcement ratios on 

columns and sloof use the PCA Column auxiliary program and the 

calculated images using the 2015 AutoCad program. 

From all the calculation results, we get the design inter-floor 

deviation value () = 3,695 mm <building deviation permit level (a) = 

61,54 mm, Trayleigh control = 0,966 seconds <T empirical = 1,291 

seconds. The strong column weak beam requirement for column bending 

strength  ∑𝑀𝑛𝑐 = 1783.07 kNm > Σ𝑀𝑛𝑏 = 1769.44 kNm, and the 

moment of shear force in HBK 4 beams is balok Vn = 3696.07 kN > 

𝑉𝑥−𝑥  = 2516.20 kN. Then, according to the regulations and 

requirements of SNI 2847: 2013 and SNI 1726: 2012 have been fulfilled. 

 

Key words: buildings, reinforced concrete, SRPMK, earthquake. 
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